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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan multimedia pembelajaran sistem rem dengan 
cara yang mudah dan layak digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Jenis penelitian ini 
adalah Research and Development dengan model Four-D. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
XI TKR di SMK Muhammadiyah 1 Imogiri yang terdiri dari 25 siswa. Teknik pengambilan data 
menggunakan lembar validasi. Terdapat tiga tahap validasi, yaitu: validasi ahli media, validasi 
ahli materi, dan validasi pengguna. Hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa multimedia 
pembelajaran sistem rem berbasis flash ini sangat layak dengan rerata presentase penilaian 
88,57%. Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa multimedia pembelajaran sistem rem 
berbasis flash ini sangat layak dengan rerata presentase penilaian 94,17%. Hasil penilaian 
pengguna menunjukkan bahwa multimedia pembelajaran sistem rem berbasis flash ini adalah 
layak, dengan presentase 76,44%. 
Kata kunci: multimedia, flash, rem 
 
DEVELOPING BRAKE SYSTEM LEARNING MULTIMEDIAIN THE 
COMPETENCY OF CHASIS AND POWER TRAIN MAINTENANCE 
Abstract  
The aims of this study is to produce a brake system learning multimedia that feasible for 
education. This study is Research and Development with Four-D model. The subject of this study 
is students 10th grade of SMK Muhammadiyah 1 Imogiri which consist of 25 students. There are 
three phases of validation: Validation of Media Expert, Validation Material Expert, and 
Validation User. Validation of media expert showing that brake system learning multimedia is 
very feasible for education with value percentage 88,57%. Validation of material expert showing 
that brake system learning multimedia is very feasible for education with value percentage 
94,17%. Validation user showing that brake system learning multimedia based on flash is feasible 
with value percentage 76,44%. 
Keywords: multimedia, brake, flash   
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PENDAHULUAN 
Pendidikan menurut Ki Hajar 
Dewantara (1994) adalah pembudayaan buah 
budi manusia yang beradab dan buah 
perjuangan manusia terhadap dua kekuatan 
yang selalu mengelilingi hidup manusia yaitu 
kodrat alam dan zaman atau masyarakat. Jadi, 
pendidikan itu sifatnya hakiki bagi manusia 
sepanjang peradabannya seiring perubahan 
jaman dan berkaitan dengan usaha manusia 
untuk memerdekakan manusia. Pendidikan 
membantu setiap manusia untuk dapat hidup 
lebih baik. Daryanto (2010:01) menyatakan 
bahwa dalam pendidikan merupakan 
pendewasaan peserta didik agar dapat 
mengembangkan bakat, potensi dan 
ketrampilan yang dimiliki dalam menjalani 
kehidupan. Oleh karena itu sudah seharusnya 
pendidikan didesain guna memberikan 
pemahaman serta meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik (siswa).  
Pada pendidikan menengah kejuruan ini 
setiap siswa harus dipersiapkan dengan baik 
sehingga menghasilkan lulusan yang 
berkualitas. Berkualitas yaitu mampu bersaing 
di dunia kerja. Lulusan yang berkualitas dapat 
diwujudkan ketika kegiatan belajar mengajar 
berlangsung dengan baik. Fasilitas dan sarana 
dalam kegiatan belajar mengajar harus baik 
dan sesuai dengan standar. Kelengkapan 
fasilitas tersebut dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan bakatnya. Hal tersebut 
seperti yang diungkapkan oleh Nur 
Wahyuntoro (Kepala SMK Muhammadiyah 1 
Imogiri) yaitu “SMK diharapkan mampu 
memfasilitasi siswa-siswa kejuruan dalam 
meningkatkan kemampuannya sehingga dapat 
bersaing di dunia kerja. Selain itu, SMK juga 
bekerja sama dengan pihak industri sehingga 
dapat mengirim lulusan berkualitas untuk 
terjun di dunia kerja”. 
Metode dalam kegiatan belajar mengajar 
harus berkembang dan sesuai dengan 
perkembangan jaman. Pada kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas, sumber informasi 
bagi siswa tidak hanya dari buku saja. Guru 
sebaiknya memberikan pelajaran dengan cara 
yang berbeda. Penggunaan satu metode secara 
terus menerus akan membuat para siswa 
merasa jenuh. Hal ini tentu akan berpengaruh 
pada semangat siswa dalam menimba ilmu. 
Menurut Sumadji (2009:657-658) 
“Pembelajaran efektif dapat diketahui dengan 
ciri: (1) belajar secara aktif baik mental 
maupun fisik, (2) metode yang bervariasi, 
sehingga mudah menarik perhatian siswa dan 
kelas menjadi hidup, (3) motivasi guru 
terhadap pembelajaran di kelas”. Penggunaan 
metode pembelajaran yang bervariasi akan 
memberikan suasana yang lebih baik dan 
proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 
Pada jurusan teknik otomotif tentu 
membutuhkan objek nyata atau visual nyata 
tentang apa yang dipelajarinya. Kegiatan 
belajar mengajar di bengkel dengan praktik 
secara langsung akan membuat para siswa 
lebih mudah dalam memahami pelajaran. 
 Namun tidak semua sekolah menengah 
kejuruan memiliki fasilitas bengkel yang 
lengkap guna membantu para siswa belajar. 
Hal ini tentu akan sedikit menghambat 
perkembangan setiap siswa. Guru pun akan 
merasa kesulitan dalam kegiatan belajar 
mengajar karena fasilitas yang tidak memadai. 
Masalah utama dalam kurang lengkapnya 
failitas tersebut tentunya adalah dana. 
Sehingga pihak sekolah sulit untuk membeli 
media-media pembelajaran khusus bengkel, 
karena mahal harganya.  
Proses pembelajaran sistem rem di SMK 
Muhammadiyah Imogiri, terdapat media 
praktik mobil kijang untuk rem tromol dan 
mobil sedan untuk rem cakram. Menurut 
Erwan Ariyanta (guru mata pelajaran sasis di 
SMK Muhammadiyah Imogiri), pada 
pembelajaran praktik belum menggunakan 
mobil yang bisa berjalan dan dalam pemberian 
teori belum terdapat media pembelajaran yang 
terpadu antara teks, gambar dan video. 
Kurangnya variasi media pembelajaran dalam 
kegiatan belajar mengajar tentu dapat 
mengurangi minat belajar siswa. hal ini 
ditandai dengan sikap siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar yang mengalami 
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penurunan fokus. Menurunnya fokus siswa 
terhadap kegiatan belajar mengajar tentu akan 
berpengaruh pada berkurangnya ilmu yang 
terserap oleh siswa. Selain itu, kegiatan belajar 
mengajar akan menjadi monoton.  
Dibutuhkan alternatif lain dalam 
memecahkan permasalahan di sekolah tersebut 
yaitu membuat media pembelajaran yang 
terpadu yang menggabungkan antara teks, 
gambar dan video dalam sebuah media. 
Memanfaatkan teknologi saat ini, media 
pembelajaran dapat menggunakan komputer 
dan proyektor. Menggunakan bantuan software 
tertentu, peneliti dapat membuat media 
pembelajaran terpadu yang menarik dan dapat 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di 
dalam kelas. Diharapkan dengan adanya media 
pembelajaran yang baru akan membuat siswa 
kembali menjadi fokus dan membantu guru 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Salah satu software yang dapat 
digunakan untuk membuat yaitu dengan Adobe 
Flash CS3. Software ini dapat digunakan untuk 
membuat media pembelajaran yang berisi teks, 
gambar, suara, dan video. Pembuatan media 
dengan software ini tidak terlalu sulit, namun 
butuh kesabaran dan ketelitian dalam 
membuatnya. Sehingga, diharapkan dengan 
dibuatnya media pembelajaran sistem rem ini 
dapat membantu proses belajar mengajar. 
Media ini dapat menjadi variasi lain dalam 
kegiatan belajar mengajar. Media ini juga 
nantinya bakal dengan mudah diberikan dan 
diakses oleh setiap siswa, karena ukurannya 
yang tidak terlalu besar dan juga tidak 
membutuhkan spesifikasi komputer yang 
tinggi. 
Berdasarkan dari uraian di atas, maka 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
permasalahan yaitu: bagaimana cara membuat 
multimedia pembelajaran sistem rem yang 





KAJIAN PUSTAKA  
Pembelajaran 
Bell-Gredler dalam Udin S. Winataputra 
(2008: 1.5), menyatakan bahwa: “Belajar 
adalah proses yang dilakukan oleh manusia 
untuk mendapatkan aneka ragam 
competencies, skills, dan attitudes”. 
Kemampuan (competencies), keterampilan 
(skills), dan sikap (attitudes) tersebut diperoleh 
secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari 
bayi sampai masa tua melalui rangkaian proses 
belajar sepanjang hayat. Menurut Arsyad 
(2013: 1), belajar merupakan suatu proses yang 
kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 
sepanjang hidupnya. proses belajar tersebut 
terjadi karena adanya interaksi seseorang 
dengan lingkungan. Salah satu tanda seseorang 
telah belajar adalah dengan adanya perubahan 
tingkah laku yang disebabkan oleh perubahan 
tingkat pengetahuan, keterampilan, atau 
sikapnya. 
Berdasarkan teori-teori di atas dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan belajar 
merupakan hal yang dilakukan seorang 
individu untuk merubah hidupnya lebih baik 
dengan cara melatih kemampuan, keterampilan 
dan sikap dengan berbagai cara dan interaksi 
dengan lingkungan sekitarnya dari sejak lahir 
hingga menutup usia. 
 
Multimedia 
Menurut Azhar Arsyad (2013:3) kata 
media berasal dari bahasa latin medius yang 
secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, 
atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan. Media yang 
akan dibuat merupakan sebuah media yang 
akan digunakan oleh pendidik untuk 
menyalurkan ilmu melalui 2 jalan, yaitu 
melalui indra pendengar dan indra penglihat. 
Hamalik (1994:6) menyatakan media alat 
komunikasi guna lebih mengefektifkan proses 
belajar mengajar dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan. Hal ini menunjukkan 
pentingan sebuah media dalam dunia 
pendidikan saat ini.  
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Menurut Rabiman (2015:6), media 
pembelajaran adalah semua alat bantu baik 
yang berwujud hardware maupun software 
yang dapat digunakan sebagai sarana 
komunikasi dua arah atau interaksi antara guru, 
sumber belajar dan siswa dalam pembelajaran, 
sehingga dapat merangsang siswa untuk 
belajar baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas. 
Dari beberapa pengertian media di atas 
dapat disimpulkan bahwa multimedia 
pembelajaran adalah sebuah perantara atau 
pengantar pesan atau ilmu dari seorang 
pendidik ke peserta didik baik hardware 
maupun software yang menggabungkan 
beberapa unsur seperti teks, grafis, gambar, 
foto, audio dan video, sehingga mampu 
mengefektifkan proses kegiatan belajar 




Jenis penelitian ini adalah 
Pengembangan atau Research and 
Development. Penelitian Pengembangan 
atau  Research and Development  (R&D) 
menurut Gay (1990) merupakan suatu usaha 
atau kegiatan untuk mengembangkan suatu 
produk yang efektif untuk digunakan sekolah, 
dan bukan untuk menguji teori.  
Terdapat beberapa model 
pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian, salah satunya yaitu model Four-D. 
Model Four-D ini diperkenalkan oleh 
Thiagarajan. Menurut Thiagarajan (1974:5) 
model ini dinamakan model Four-D karena 
model ini terdiri dari empat tahap 
pengembangan yaitu Define (Pendefinisian), 
Design (Perancangan), Develop 
(Pengembangan), dan Disseminate 
(Penyebaran). 
Penelitian ini menggunakan tiga tahap 
validasi dalam penilaiannya. Ketiga validasi 
tersebut adalah Validasi Ahli Media, Validasi 
Ahli Materi, dan Validasi Pengguna. Pada 
tahap validasi ahli media, terdapat tiga aspek 
penilaian, yaitu aspek tampilan media, aspek 
penggunaan gambar, suara, dan video, dan 
aspek sistem navigasi. Validasi ahli materi 
meliputi tiga aspek, yaitu aspek relevansi 
materi, aspek isi materi pembelajaran, dan 
aspek kemudahan pengoperasian multimedia. 
Validasi pengguna meliputi lima aspek, yaitu 
aspek relevansi materi, aspek isi materi 
pembelajaran, aspek kemudahan 
pengoperasian, aspek menu navigasi, dan 
aspek desain tampilan sistem. Penelitian ini 
dilakukan pada 28 April 2017 hingga selesai. 
Sebagai sampel pengguna dari penelitian ini 
adalah siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 
1 Imogiri yang berjumlah 25 siswa.  
 
Gambar 1. Desain Produk 
 
Data yang telah didapat dari ahli 
media, ahli materi, dan pengguna kemudian 
dianalisis. Analisis data menggunakan skala 
Likert. Sugiyono (2010: 134) menyatakan 
skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Jawaban setiap item instrumen yang 
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi 
dari sangat layak sampai tidak layak. 
Tabel 1. Pembagian skor terhadap jawaban  
responden 
 












Setelah tabulasi data maka dijadikan 
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Dari rumus diatas maka interval kelas 
validasi materi media dan perangkat lunak 
media secara persentase dapat digambarkan 
dalam tabel 3. 
 
Tabel 2. Interval persentase 
No Interval Penilaian Kriteria 
1 84% < presentase ≤ 100% Sangat Layak 
2 68% < presentase ≤ 84% Layak 
3 52% < presentase ≤ 68% Cukup Layak 
4 36% < presentase ≤ 52% Kurang Layak 
5 20% ≤ presentase ≤ 36% Tidak Layak 
 
PEMBAHASAN  
Hasil validasi ahli materi terhadap 
multimedia pembelajaran sistem rem yang 
dikembangkan melalui angket telah diisi oleh 
ahli materi dapat dilihat pada tabel 3. 
 








1 4 80 
80 






3 5 100 
85.71 
4 4 80 
5 5 100 
6 4 80 
7 4 80 
8 4 80 




10 5 100 100 
 
Rerata presentase skor penilaian dari 
ahli media dari aspek tampilan media adalah 
80%, dari aspek penggunaan gambar, suara, 
dan video adalah 85.71%, dan dari aspek 
sistem navigasi adalah 100%. Mengacu pada 
tabel interval presentase penilaian, maka hasil 
penilaian dari ahli materi dari aspek tampilan 
media adalah layak, dari aspek penggunaan 
gambar, suara, dan video adalah sangat layak, 
dan dari aspek sistem navigasi adalah sangat 
layak. 
Selengkapnya hasil validasi ahli materi 
terhadap multimedia pembelajaran sistem rem 
yang dikembangkan melalui angket telah diisi 
oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel 4. 
 










1 10 100 
100 
2 10 100 




4 8 80 
92.5 
5 9 90 
6 10 100 




8 10 100 
90 
9 8 80 
10 9 90 
11 9 90 
12 9 90 
13 8 80 
14 10 100 
15 9 90 
 
Rerata presentase skor penilaian dari 
ahli materi dari aspek kesesuaian materi 
dengan silabus adalah 100%, dari aspek 
relevansi materi adalah 92,5%, dan dari aspek 
isi materi pembelajaran adalah 90%. Mengacu 
pada tabel interval presentase penilaian, maka 
hasil penilaian dari ahli materi dari aspek 
kesesuaian materi dengan silabus adalah sangat 
layak, dari aspek relevansi materi adalah 
sangat layak, dan dari aspek isi materi 
pembelajaran adalah sangat layak. 
Data penilaian pengguna melibatkan 25 
siswa kelas XI TKR semester genap di SMK 
Muhammadiyah Imogiri. Pada penelitian ini 
siswa diminta memberikan penilaian terhadap 
multimedia pembelajaran sistem rem yang 
dikembangkan dengan cara mengisi angket 
yang telah disediakan. Data hasil penilaian 
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1 98 78.4 
78.8 




3 107 85.6 
78.2 
4 87 69.6 
5 109 87.2 













9 98 78.4 
74 
10 87 69.6 
 
Rerata presentase skor penilaian 
pengguna dari aspek relevansi materi adalah 
78,8%, dari isi materi pembelajaran adalah 
78,2%, dari aspek kemudahan pengoperasian 
adalah 76%, dari aspek menu navigasi adalah 
75,2%, dan dari aspek desain tampilan sistem 
adalah 74%. Mengacu pada tabel interval 
presentase penilaian, maka hasil penilaian 
pengguna dari aspek relevansi materi adalah 
layak, dari isi materi pembelajaran adalah 
layak, dari aspek kemudahan pengoperasian 
adalah layak, dari aspek menu navigasi adalah 
layak, dan dari aspek desain tampilan sistem 
adalah layak. 
Dari beberapa masukan ahli materi dan 
siswa di lapangan, terdapat beberapa revisi 
pada multimedia berbasis rem yang 
dikembangkan. Beberapa revisi produk yang 
dilakukan adalah: (1) Penambahan suara pada 
tombol yang belum bersuara ketika di tekan. 
(2) Perubahan bentuk-bentuk dari tombol. (3) 
Perubahan warna dasar pada tampilan produk. 
Hasil validasi menunjukkan bahwa 
multimedia pembelajaran sistem rem ini 
memiliki beberapa keunggulan, yaitu: (1) 
penggunaan yang mudah, (2) materi yang 
relevan, (3) multimedia dapat digunakan 
berulang-ulang dan (4) multimedia dapat 
digunakan para siswa masing-masing. 
Keunggulan tersebut tentu dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa dan 
memudahkan para siswa dalam belajar secara 
mandiri. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
dari Aris Kusnandi (2014) yang menyatakan 
bahwa aktivitas kegiatan belajar mengajar 
menggunakan strategi pembelajaran lebih 
efektif karena pembelajaran berpusat pada 
siswa. Setuju dan Slamet Priyanto (2015) 
menyatakan bahwa melalui penggunaan media 
yang tepat, maka semua objek dapat disajikan 
kepada peserta didik. Media dapat lebih 
memungkinkan adanya interaksi peserta didik 
dengan lingkungannya, menghasilkan 
keseragaman pengamatan dapat menanamkan 
konsep dasar yang benar, konkrit, dan ralistis 
dan media akan membangkitkan keinginan dan 
minat baru, membangkitkan motivasi dan 
merangsang anak untuk belajar, memberikan 
pengalaman yang menyeluruh dari yang 
konkrit sampai abstrak. 
 
SIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian adalah 
pembuatan multimedia pembelajaran sistem 
rem yang mudah dapat menggunakan program 
lunak Adobe Flash CS3. Hasil validasi ahli 
media menunjukkan bahwa multimedia 
pembelajaran sistem rem berbasis flash ini 
sangat layak dengan rerata presentase penilaian 
88,57 % yang mencakup tiga aspek penilaian, 
yaitu: aspek tampilan media, aspek 
penggunaan gambar, suara dan video, serta 
aspek sistem navigasi. Hasil validasi ahli 
materi menunjukkan bahwa multimedia 
pembelajaran sistem rem berbasis flash ini 
sangat layak dengan rerata presentase penilaian 
94,17% yang mencakup tiga aspek penilaian, 
yaitu: aspek relevansi materi, aspek isi materi 
pembelajaran, dan aspek kemudahan 
pengoperasian multimedia. Hasil penilaian 
pengguna menujukkan bahwa multimedia 
pembelajaran sistem rem berbasis flash ini 
adalah layak, dengan presentase 76,44% yang 
mencakup 5 aspek, yaitu: aspek relevansi 
materi, aspek isi materi pembelajaran, aspek 
kemudahan pengoperasian, aspek menu 
navigasi, aspek desain tampilan sistem. 
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